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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap konsistensi
penggunaan kondom pada pasien ODHA. Metode yang digunakan adalah systematic review
melalui beberapa database yaitu Pubmed, Proquest, Science Direct, Sage Journals,
ClinicalKey, dan Ebsco. Proses analisis artikel menggunakan metode PRISMA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang diberikan pada ODHA dapat
mempengaruhi penggunaan kondom secara konsisten. Pendidikan kesehatan yang diberikan
secara langsung atau melalui telepon dapat meningkatkan pengetahuan dan self-efficacy
ODHA tentang pentingnya konsistestensi penggunaan kondom. Selain itu penggunaan
kondom secara konsisten dapat mencegah tertularnya penyakit akibat hubungan seksual yang
tidak aman. Simpulan, konsistensi penggunaan kondom pada ODHA dapat mencegah
terjadinya infeksi persilangan virus HIV dan dapat mencegah terjadinya infeksi menular
seksual (IMS).

Kata Kunci: HIVV/AIDS, Pendidikan Kesehatan, Penggunaaan Kondom

ABSTRACT

This study aims to see the effect of health education on the consistency of condom use in
patients living with HIV. The method used in this writing is a systematic review through
several databases, namely Pubmed, Proquest, Science Direct, Sage journals, ClinicalKey
Nursing, and Ebsco. Article analysis process using PRISMA method. The results showed that
health education provided to PLHIV can influence consistent condom use. Health education
provided in person or over the phone can improve the knowledge and self-efficacy of PLHIV
about the importance of condom use consistency. In addition, consistent condom use can
prevent the transmission of diseases due to unsafe sexual intercourse. In conclusion,
consistent condom use among PLWHA can prevent cross infection of the HIV virus and can
prevent sexually transmitted infections (STIs).

Keywords: HIV/AIDS, Health Education, Condom Use

PENDAHULUAN

Human immunodeficiency Virus (HIV) merupakan penyakit yang melemahkan sistem
pertahanan tubuh seseorang. Virus HIV menghancurkan dan merusak fungsi sel kekebalan
tubuh yang diukur dengan jumlah sel CD4. Berkurangnya jumlah sel CD4 membuat tubuh
sulit melawan infeksi. Individu yang terkena virus HIV dapat terjadi AIDS yang merupakan
tahap akhir dari penyakit HIV yang dapat berkembang dengan gejala yang parah. HIV jika
tidak diobati dapat berkembang menjadi AIDS, yaitu kondisi dimana sistem kekebalan tubuh
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sangat lemah sehingga tubuh menjadi rentan terhadap berbagai infeksi dan penyakit serius
(Kementerian Kesehatan RI, 2022).

HIV masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global yang utama, yang
perkembangannya sangat pesat hingga saat ini. Pada tahun 2021 terdapat 38,7 juta orang
hidup dengan HIV/AIDS tersebar diseluruh dunia, diantaranya tercatat 1,4 juta orang dengan
infeksi baru dan 660.000 meninggal. Sedangkan pada tahun 2022 data yang tercatat
menunjukan bahwa 39 juta orang hidup dengan HIV/AIDS, 1,3 juta dengan kasus infeksi
baru dan 630.000 dilaporkan meninggal karena AIDS. Di negara Asia dan Pasifik tahun 2022
tercatat data 6.5 juta orang hidup dengan HIV/AIDS, 300.000 kasus infeksi baru, 150.000
meninggal karena AIDS (UNAIDS, 2022).

UNAIDS menyatakan pada tahun 2021, data di Indonesia tercatat sebanyak 550.000
orang hidup dengan HIV, 28.000 meninggal dengan AIDS, sedangkan pada tahun 2022
tercatat sebanyak 540.000 orang hidup dengan HIV, 28.000 meninggal dengan HIV. Menurut
laporan data perkembangan HIV/AIDS yang dilaporkan dari triwulan 1, 2, 3 tahun 2022,
terdapat 34.213 kasus. Jumlah tersebut menunjukan bahwa kasus yang ditemukan dan
dilaporkan masih jauh dari jumlah perkiraan kasus yang terjadi di lapangan (SIHA,
Kemenkes 2022).

Transmisi HIV melalui seksual aktivitas terjadi karena hubungan seksual yang tidak
sehat. Perilaku seksual yang tidak sehat merupakan salah satu faktor terjadinya peningkatan
kasus infeksi HIV. Data laporan juli-september tahun 2022 tercatat kasus penyakit infeksi
menular seksual (PIMS) sebanyak 5.889 kasus, sedangkan pada pemeriksaan laboratorium
12.694 kasus. Jumlah kasus PIMS berdasarkan kelompok risiko: Wanita pekerja seks (WPS)
2.362 (40%), Laki suka laki (LSL ) 1.982 (33,6%), Pasangan Risti (risiko tinggi) 1.355
(23%), Pelanggan pekerja seks (PPS) 681 (11,5%), Waria 226 (2 %). Penasun (pemakai
narkoba suntik) 21 (0,3%), Pria pekerja seks 11 (0,2%), Lain-lain 6.452 (51%). PIMS terjadi
karena hubungan seksual yang berisiko yaitu tidak menggunakan kondom (P2PM, 2022).

Strategi nasional untuk pencegahan dan pengendalian HIV AIDS dan PIMS yang
dituangkan dalam Rencana Aksi Nasional (RAN) 2020-2024 salah satunya adalah Penguatan
program pencegahan dan pengendalian HIV AIDS dan PIMS berbasis data dan dapat
dipertanggungjawabkan, penguatan program pencegahan dan pengendalian HIV AIDS dan
PIMS dilaksanakan dengan perubahan perilaku dan penggunaan kondom. Karena
penggunaan kondom merupakan salah satu upaya pencegahan terjadinya penularan infeksi
HIV terhadap perilaku risiko seksual, akan tetapi penggunaan kondom menjadi masalah
kesehatan jika tidak dilakukan dengan konsisten. Inkonsistenan pemakaian kondom dapat
menjadi  salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan infeksi HIV
(Broderick et al., 2023).

Pendidikan kesehatan merupakan gambaran penting dan bagian dari peran perawat
yang profesional dalam upaya promosi kesehatan dan pencegahan penyakit. Pemberian
pendidikan kesehatan yang efektif dapat mempengaruhi pengetahuan dan perilaku. Informasi
yang diberikan menjelaskan konsep kesehatan atau penyakit yang dapat mengurangi risiko
dan meningkatkan kualitas hidup (Coombs et al., 2022).

Pendidikan kesehatan khususnya pada ODHA masih belum optimal, terutama tentang
konsistensi penggunaan kondom, maka dari itu pendidikan kesehatan tentang konsistensi
penggunaan kondom sangat penting, adapaun tujuannya adalah untuk mengurangi PIMS dan
mencegah terjadinya persilangan virus HIV pada ODHA, manfaat dari pendidikan kesehatan,
ODHA dapat menerapkan perilaku seksual yang sehat dan aman dengan penggunaan kondom
secara konsisten.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic review. Pencarian dilakukan melalui
database dan website elektronik menggunakan Pubmed, Proquest, Science direct, Scopus,
KlinicalKey dan Ebsco. Strategi pencarian menggunakan kata kunci Health Education “OR”
Health Promotion “OR” Health Teaching “AND”” HIV/AIDS “AND” Condom Use.

Pencarian systematic dilakukan dengan mengidentifikasi studi yang dipublikasikan
antara tahun 2021-2023, berbahasa inggris tentang pendidikan kesehatan terhadap konsistensi
penggunaan kondom. Pendekatan dilakukan pada kajian sistematik ini adalah menggunakan
pendekatan Preferred Reporting Items For Systematic reviews and Meta-Analyses
(PRISMA). Kiriteria inklusi menggunakan kerangka PIO (Population, Intervensions,
Outcomes). P: Orang dengan HIV/AIDS (ODHA). I: Pendidikan Kesehatan. O: Outcomes:
Konsistensi Penggunaan Kondom. Kiriteria ekslusi yaitu tahun artikel yang kurang dari 2021.

Proses pemilihan studi dilakukan melalui 2 tahap yaitu: tahap pertama penulis
melakukan screening secara mandiri dengan melihat abstrak, isi artikel, kemudian pada tahap
kedua penulis melakukan review secara lengkap. Kemudian dilakukan diskusi dengan para
penulis lainnya untuk menyelesaikan perbedaan pendapat. Setelah memenuhi semua Kriteria
yang dimaksud, maka penulis melakukan penilaian kualitas data

Identification of studies via databases and registers

Penelusuran jurnal melalui database Record removed before
= Pubmed, Proquest, Sage Journals, screening:
= Science Direct, ClinicalKey, dan Ekslusi karena duplikasi (n =
£ Ebsco: 210)
z Databases (n = 6) Ekslusi karena kriteria 5 tahun
[«5] - .
o register (n = 2.483) terakhir (n = 523)
|
Jurnal yang di Screning Ekslusi setelah membaca abstrak
(n=1.750) dan judul (n = 1.475)
o >
5; Jurnal yang memiliki Abstrak Ekslusi setelah membaca
dan judul sesuai abstrak dan judul kembali (n =
(n=275) 215)
Jurnal yang dinilai layak di Jurnal yang di ekslusi karena
3 review (n = 60) alasan tertentu
o
= Manuskrip review (n = 43
E p ( )
Jurnal yang akan di Prototipe dan pilot study (n = 12)
review (n = 5)
Gambar. 1

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020
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HASIL PENELITIAN

Tabel. 1

Tabel Literatur

Identitas Jurnal Metode Hasil penelitian
Penelitian
A, A., Shahar, H. K., Mani, K. K. C., RCT Intervensi pendidikan dapat meningkatkan
& Muthiah, G. (2021). A self-efficacy terkait penggunaan kondom
randomised controlled trial on di kalangan orang yang hidup dengan
effectiveness of educational HIV. Selain itu penelitian ini juga dapat
intervention in improving self- memberikan informasi tentang metode
efficacy on condom use among penelitian, rancangan studi, dan prosedur
people living with HIV in Seremban, pengumpulan data yang dapat digunakan
Malaysia: A study protocol. sebagai reference untuk penelitian serupa
di masa yang akan dating.
Kalichman, S., Banas, E., RCT Konseling pengurangan risiko perilaku
Kalichman, M., Dewing, S., seksual menghasilkan peningkatan
Jennings, K., Daniels, J., Berteler, penggunaan kondom yang lebih besar dan
M., & Mathews, C. (2021). Brief lebih rendahnya kemungkinan kembali ke
Enchanced Partner Notification and layanan Klinik infeksi menular seksual
Risk Reduction Counseling to (IMS), dibandingkan dengan kondisi
prevent Sexually Transmitted kontrol pendidikan kesehatan. Konseling
Infections. tentang keterbukaan status HIV
mengurangi. Jadi dari tiga intervensi yang
dilakukan dapat menurunkan kunjungan
ke klinik IMS dengan konsistensi
penggunaan kondom.
Yun, K., Chu, Z., Zhang, J., Geng, RCT Pendidikan kesehatan berbasis aplikasi
W, & Jiang, Y. (2021). Mobile ponsel dengan menggunakan tools
Phone Intervention Based on an HIV terbukti efektif dalam mendorong perilaku
Risk Predtion Tool for HIV seks yang aman, mencegah penularan
Prevention Among Men Who Have HIV, dan dapat meningkatkan kualitas
Sex With Men in China. hidup pada ODHA LSL.
Anand, T., Nitpolprasert, C., RCT bahwa intervensi berbasis teknologi
Jantarapakde, J., Phomthong, S., berupa diskusi kelompok online
Phoseeta, P., & Phanuphak, P.(2021). menggunakan platform "Vialogues" dapat
Implementation and impact of a mengurangi perilaku seksual dengan
technology-based HIV risk risiko HIV dan meningkatkan penggunaan
reduction intervention among Thai kondom pada pria Thailand yang
men who have sex with men using berhubungan seks dengan pria. Terdapat
“Vialogues’: A randomized peningkatan partisipasi dalam kunjungan
controlled trial. tindak lanjut selama 12 bulan di kelompok
intervensi.
Hart, T. A., Skakoon-sparling, S., RCT Intervensi GPS (Gay Poz Sex) berhasil

Lazkani, S. N., Gardner, S., Leahy,
B., Maxwell, J., Simpson, S.,
Steinberg, M., & Adam, B. D.
(2021). ScienceDirect GPS: A
Rondamized Controlled Trial of
Sexual Health Counseling for Gay
and Bisexual Men Living With HIV.

menunjukkan pengurangan yang
signifikan dalam perilaku seksual berisiko
terkait HIV, seperti jumlah tindakan seks
anal tanpa kondom dengan pasangan
serodiscordant, Hal ini menunjukkan
bahwa intervensi ini efektif dalam
mengurangi perilaku seksual berisiko dan
mempromosikan kesehatan seksual pada
populasi pria gay dan biseksual yang
hidup dengan HIV.
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Hasil analisis pada tabel diatas menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan terkait
perilaku seksual berisiko dapat meningkatkan konsistensi penggunaan kondom pada ODHA.
Secara umum hasil studi bahwa pendidikan kesehatan yang diberikan secara langsung
maupun melalui media elektronik dapat mempengaruhi konsistensi penggunaan kondom saat
melakukan hubungan seksual.

PEMBAHASAN

Pengetahuan komprehensif tentang HIVV/AIDS adalah pemahaman yang mendalam
dan luas tentang virus HIVV/AIDS, cara penularan, pencegahan, pengobatan dan dampaknya
pada individu dan masyarakat secara keseluruhan. Pengetahuan komprehensif mencakup
pemahaman tentang fakta-fakta dasar tentang HIV/AIDS, seperti penularan melalui hubungan
seksual, penggunaan jarum suntik secara bersamaan, transfusi darah dan upaya pencegahan
dengan penggunaan kondom secara konsisten. Pengetahuan komprehensif dapat diberikan
melalui pendidikan kesehatan, baik diberikan secara langsung maupun melalui media
elektronik seperti vidio, web, maupun sms (Teshale et al., 2022). Seseorang yang mempunyai
pengetahuan komprehensif tentang HIV/AIDS akan selalu konsisten dalam menggunakan
kondom dan setia hanya memiliki satu pasangan seksual (Estifanos et al., 2021).

Pendidikan kesehatan merupakan aspek penting dalam meningkatkan kesehatan dan
mencegah penyakit. peluang pembelajaran yang dibangun secara sadar yang melibatkan
beberapa bentuk komunikasi yang dirancang untuk meningkatkan literasi kesehatan, termasuk
meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan hidup yang kondusif bagi
kesehatan individu dan komunitas. pendidikan kesehatan berfokus pada komunikasi atau
transfer informasi kepada klien dan mencakup motivasi dan pengembangan keterampilan dan
kepercayaan diri yang diperlukan untuk melakukan aktivitas yang meningkatkan kesehatan
mereka (Khazhymurat et al., 2023). Pendidikan kesehatan yang mencakup informasi
pentingnya penggunaan kondom dan negosiasi penggunaan kondom dapat mempengaruhi
konsistensi penggunaan kondom (Khumaidi et al.,, 2021). Pada ODHA konsistensi
penggunaan kondom sangat penting untuk mencegah terjadinya infeksi menular seksual dan
infeksi silang. Efektifitas kondom digunakan dengan cara yang tepat serta ketersedian
pasangan untuk menggunakan kondom (Konkor et al., 2022).

Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan self-efficacy karena memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan kesehatan tertentu.
Dengan memahami risiko dan konsekuensi dari perilaku tertentu, individu dapat merasa lebih
percaya diri dalam mengambil tindakan yang tepat untuk melindungi kesehatan. Selain itu,
pendidikan kesehatan juga dapat memberikan dukungan sosial dan sumber daya yang
diperlukan untuk memperkuat keyakinan individu dalam mengelola kondisi kesehatan
mereka terutama pada ODHA. Dengan demikian pendidikan kesehatan dapat menjadi
landasan untuk meningkatkan self-efficacy dalam menghadapi situasi kesehatan tertentu,
termasuk dalam hal penggunaan kondom dan pencegahan penyakit menular seksual pada
ODHA (Abdilah et al., 2021). Self-efficacy dapat berkontribusi pada konsistensi penggunaan
kondom dan pada akhirnya pada pencegahan penularan penyakit menular seksual (Rahim et
al., 2021).

Pendidikan kesehatan selain berbasis komputer, juga berbasis telepon atau ponsel
yang bertujuan untuk mengurangi terjadinya infeksi HIV, intervensi berbasis ponsel
didasarkan pada model prediksi risiko HIV dengan menggunakan platfrom survei online.
Dengan aplikasi melalui ponsel didapatkan hasil bahwa pendidikan kesehatan berbasis ponsel
dianggap efektif dan menjadi salah satu strategi pencegahan dari tertularnya infeksi menular
akibat hubungan seksual (Trial et al., 2021). Selain itu pendidikan kesehatan yang efektif
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untuk pencegahan terjadinya penularan HIV/AIDS juga dapat menerapkan berbagai metode
papan tulis, pamflet, bermain peran dan audio visual untuk membuat pendidikan kesehatan
terkait HIVV/AIDS lebih menarik (Ocran et al., 2022). Selain BRIDGE, aplikasi pendidikan
kesehatan berbasis teknologi lainnya yaitu Vialogus.com adalah paltfrom diskusi vidio
asinkron yang memungkinkan pengguna untuk memanfaatkan vidio digital untuk
pembelajaran, dengan menambahkan interaksi kelompok sebagai bagian dari pengalaman
vidio online, dan signifikan dalam mengurangi PIMS (Anand et al., 2021).

Pendidikan kesehatan berbasis teknologi lainnya adalah aplikasi mobile Crush.
Aplikasi ini menyediakan beberapa konten diantaranya klinik kesehatan, kesehatan hubungan
serta banyak yang lainnya. Dengan aplikasi multimedia seperti animasi, vidio, dialog audio,
cerita komik bahkan kuis untuk meningkatkan interaksi dan mendukung berbagai jenis
pembelajaran. Aplikasi ini dianggap cukup efektif untuk menambah informasi terkait HIV
dan pencegahan infeksi menular seksual dengan menggunakan kondom secara konsisten
(Martinez-garcia et al., 2023). Pendidikan kesehatan berbasis masyarakat juga dapat diberikan
untuk menambah informasi terkait kesehatan seksual. Program kesehatan berbasis masyarakat
dapat disebut dengan GPS. Informasi ini diberikan pada ODHA. Program ini terdiri dari 8
sesi dan didampingi oleh fasilitator yang telah dilatin dalam protokol GPS oleh seorang
psikolog klinis dan menerima supervisi setiap minggu. Setelah dilakukan edukasi, maka
intervensi  GPS efektif dalam mengurangi perilaku berisiko seksual dan dapat
mempromosikan kesehatan dengan konsistensi penggunaan kondom saat berhubungan
seksual (Hart et al., 2021).

Teknologi seluler saat ini bukan hanya digunakan untuk keperluan pribadi, akan tetapi
semakin berkembang dalam memberikan pendidikan kesehatan dan informasi, salah satu
informasi yang diberikan adalah seputar HIV, aplikasi kesehatan seluler dapat berupa pesan
layanan singkat (sms) dan aplikasi kesehatan seluler (mHealth). Program aplikasi kesehatan
seluler dapat menjangkau dan menyasar kelompok-kelompok atau penduduk yang
mempunyai pendidikan rendah dan akses yang sulit dijangkau oleh tenaga kesehatan.
Aplikasi kesehatan seluler memberikan informasi terkait risiko menular akibat hubungan
seksual yang tidak aman. Melalui aplikasi ini dijelaskan bagaimana transmisi virus HIV,
sehingga diharapkan pasangan akan konsisten dalam menggunakan kondom saat
berhubungan seksual (Bhandari & Burroway, 2023). Pendidikan kesehatan sebaya juga
efektif untuk mencegah terjadinya infeksi HIV dan PIMS. Pendidikan sebaya dilakukan
antara individu dengan karakteristik dan kondisi serupa seperti umur, latar belakang sosial dan
ekonomi pencegahan dan pengurangan infeksi menular seksual dengan menggunakan
kondom secara konsisten (Akuiyibo et al., 2021). Serta pendidikan dan perilaku seksual yang
sehat (Qing et al., 2022).

Penelitian selanjutnya terkait pendidikann kesehatan adalah intervensi yang dilakukan
secara langsung, yaitu intervensi konseling yang bertujuan untuk pencegahan infeksi menular
seksual. Konseling yang dilakukan meliputi konseling pendidikan kesehatan, konseling
pengurangan risiko perilaku seksual dan konseling peningkatan akan pengungkapan status
penyakit HIV pada pasangan (Town et al., 2021). Ada beberapa cara yang dapat dilakukan
untuk memberikan wawasan dan pendidikan kesehatan yang efektif yaitu: 1). Kampanye
kesehatan masyarakat dilakukan melalui media massa seperti televisi, radio, surat kabar atau
media sosial lainnya.kampanya ini dapat memberikan informasi tentang HIV dan cara
penularannya 2). Pendidikan kesehatan yang dapat diajarkan disekolah sebagai bagian dari
kurikulum 3). pelatihan kesehatan dapat diberikan kepada kelompok-kelompok tertentu 4).
Konseling kesehatan dapat diberikan kepada individu atau kelompok untuk membantu
mereka memahami pentingnya menjaga kesehatan (Gbogbolu & Nketiah-Amponsah, 2023).
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Lima artikel yang diteliti, 3 arikel membahas tentang pendidikan kesehatan berbasis
elektronik terkait pencegahan infeksi menular seksual dengan konsistensi penggunaan
kondom. 3 artikel menyatakan bahwa pendidikan kesehatan berbasis elektronik terbukti
efektif menambah pengetahuan tentang HIVV/AIDS dengan menerapkan perilaku hidup sehat
salah satunya dengan melakukan hubungan seksual sehat dengan menggunakan kondom
secara konsisten. Sedangkan 1 artikel membahas tentang konseling yang dilakukan di klinik
infeksi menular seksual (IMS) dapat meningkatkan penggunaan kondom secara konsisten
ditandai dengan berkurangnya kunjungan ke Klinik IMS. Selain itu pendidikan kesehatan
yang diberikan dapat meningkatkan self efficacy yang baik, sehingga dapat meningkatkan
hubungan seksual yang aman dengan penggunaan kondom secara konsisten (Mkumba et al.,
2021).

SIMPULAN

Simpulan yaitu pendidikan kesehatan sangat efektif dan efisien dalam meningkatkan
pengetahuan terkait HIV, cara penularan dan pencegahan. Salah satunya adalah tentang
pencegahan infeksi menular seksual (IMS) pada ODHA. Dimana hubungan seksual yang
dilakukan secara tidak aman dapat meningkatkan kejadian infeksi HIV dan infeksi seksual
lainnya. Kunci untuk mengurangi infeksi HIV dan IMS adalah dengan melakukan hubungan
seksual yang aman dan sehat yaitu dengan penggunaan kondom secara konsisten, dengan cara
dan pemakaian yang tepat. Penggunaan kondom secara konsisten pada ODHA dapat
mencegah terjadinyan infeksi persilangan virus HIV.

SARAN

Sesuai dengan perkembangan tekhnologi, pendidikan kesehatan harus lebih
berinovasi agar semakin banyak yang tertarik dalam menggali informasi dan dapat
diaplikasikan khususnya pada ODHA.
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